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This study investigates the impact of profitability, liquidity, and 
leverage on the firm value of IDX30 companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange. Profitability is assessed using Return 
on Assets, liquidity is gauged using the Current Ratio, and 
leverage is evaluated using the Debt to Asset Ratio. The study is 
quantitative, using a causal-comparative method. Company 
information was collected through annual reports, financial 
documents, and electronic resources from the Indonesia Stock 
Exchange on its official website. A purposive sampling method 
was used in this study, and 12 companies were selected as 
samples for the period 2018-2022. Based on the classical 
assumption tests, which showed that all variables met the 
assumptions without any violations, and the F-test and R-test 
indicated that the proposed model is suitable for use. The 
hypothesis tests revealed that profitability variable affects firm 
value, liquidity does not affect firm value, and leverage does not 
affect firm value. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
profitabilitas, likuiditas, dan leverage terhadap nilai 
perusahaan pada perusahaan IDX30 yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Profitabilitas diukur dengan Return 
on Assets, likuiditas diukur dengan Current Ratio, dan 
leverage diukur dengan Debt to Asset Ratio. Penelitian ini 
bersifat kuantitatif dengan menggunakan metode kausal-
komparatif. Informasi perusahaan dikumpulkan melalui 
laporan tahunan, dokumen keuangan, dan sumber 
elektronik dari Bursa Efek Indonesia di situs resminya. 
Metode purposive sampling digunakan dalam penelitian 
ini, dan terpilih 12 perusahaan sebagai sampel periode 
2018-2022. Berdasarkan uji asumsi klasik menunjukkan 
bahwa seluruh variabel memenuhi asumsi tanpa ada 
pelanggaran, dan uji F dan uji R menunjukkan bahwa 
model yang diusulkan layak digunakan. Uji hipotesis 
menunjukkan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan, likuiditas tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan, dan leverage tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
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PENDAHULUAN 

Pergerakan ekonomi global yang cepat di era globalisasi, ditambah dengan dampak 
pandemi COVID-19, telah meningkatkan persaingan antar perusahaan dalam 
meningkatkan kinerja mereka. Pada tahun 2022, perubahan kondisi ekonomi global, 
kebijakan moneter, dan tarif bunga mempengaruhi besarnya hutang yang dipakai 
oleh perusahaan, yang pada gilirannya mempengaruhi keputusan investor. Untuk 
mengevaluasi kinerja perusahaan, laporan keuangan menjadi instrumen utama 
yang dimanfaatkan oleh manajer untuk memberikan informasi kepada pemilik 
perusahaan, kreditur, dan pemangku kepentingan lainnya. Laporan keuangan 
adalah data keuangan yang disampaikan oleh perusahaan kepada pihak eksternal 
(Kieso et al., 2020:61). 

Laporan keuangan yang berkualitas memenuhi kriteria relevance, realibility, 
comparability, dan consistency (Kieso et al., 2007:37-38 dalam Anggraini & Nadirsyah, 
2020), yang penting dalam pengambilan keputusan investor. Informasi kinerja 
perusahaan membantu investor dalam mengevaluasi perkembangan perusahaan 
dan menentukan potensi keuntungan. Profitabilitas, yang menunjukkan kapasitas 
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan, sangat menarik bagi investor karena 
menunjukkan stabilitas dan kemampuan memberikan pengembalian yang tinggi 
(Chandra & Djajadikerta, 2017). Profitabilitas memiliki sasaran dan kegunaan yang 
signifikan bagi enterpreuner, pengelola, dan pihak eksternal terkait (Kasmir, 
2011:197). 
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Likuiditas perusahaan juga menjadi perhatian penting karena memperlihatkan 
kapasitas perusahaan untuk menunaikan current liabilities nya (Pratama & 
Nurhayati, 2022). Sementara leverage, atau penggunaan hutang untuk pembiayaan, 
dapat meningkatkan kinerja perusahaan jika digunakan secara bijaksana (Febrianti 
et al., 2020). Namun, penggunaan hutang yang berlebihan dapat berisiko 
menyebabkan kebangkrutan jika perusahaan tidak mampu memenuhi 
kewajibannya (Seno & Handrijaningsih, 2009). 

IDX30 adalah indeks yang menilai performa harga dari 30 saham dengan mobilitas 
yang tinggi dan valuasi pasar yang baik, menjadi indeks acuan bagi investor. Indeks 
ini menarik untuk diteliti karena mencerminkan nilai perusahaan yang diakui oleh 
pemegang saham dan calon investor (Dewanti & Djajadikerta, 2018). IDX30 
menampilkan arus positif mengikuti fluktuasi indeks saham gabungan (Graciela, 
2017), menjadikannya objek penelitian yang relevan dalam melihat hubungan 
antara profitabilitas, likuiditas, dan leverage terhadap nilai perusahaan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif sebagai jenis metodologi 
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar periode 
2018-2022 pada IDX 30, Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini menerapkan 
purposive sampling, dimana peneliti secara selektif memilih sampel dari kriteria 
tertentu. Pertimbangan kriterianya adalah: (1) Perusahaan yang terdaftar secara 
berturut-turut di IDX30 tahun 2018-2022; (2) Perusahaan yang mendapatkan 
keuntungan secara terus-menerus selama periode penelitian; (3) Perusahaan yang 
menerbitkan laporan tahunan secara lengkap selama periode penelitian; (4) 
Perusahaan yang melakukan transaksi dengan menggunakan mata uang Rupiah 
dalam pencatatan laporan keuangan. Menurut kriteria tersebut, maka sampel 
penelitian menjadi 12 perusahaan. Peneliti menggunakan data sekunder yang 
diperoleh dari situs resmi bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu idx.co.id. dan studi 
literatur. Teknik pengolahan data mencakup analisis statistik deskriptif dan regresi 
untuk merangkum karakteristik data dan menguji pengaruh variabel independen 
(ROA, CR, dan DAR) terhadap variabel dependen (nilai perusahaan), melalui 
bantuan perangkat lunak statistik untuk analisis sistematis.  

Nilai Perusahaan 
Musabbihan & Purnawati (2018:1981) mengatakan bahwa nilai perusahaan adalah 
ukuran yang mencerminkan peluang masa depan dan penilaian pasar terhadap 
perusahaan. Ini menunjukkan perspektif pengusaha modal terhadap kesuksesan 
entitas, yang menjadi pertimbangan keuangan (Nelwan & Tulung, 2018). 
Penggelaran dana memberikan petunjuk mengenai peluang prospek entitas dan 
dapat menaikkan nilai saham sebagai bukti nilai perusahaan (Sitepu & Wibisono, 
2015). 

Gitman (2015:131) menyatakan bahwa metrik dalam menilai nilai perusahaan 
meliputi Price Earnings Ratio, Price Book Value, Earnings Per Share, dan Tobin’s Q. 
Penelitian ini menggunakan Tobin’s Q sebagai indikator, yang dihitung dengan 
rumus: 

𝑇𝑜𝑏𝑖𝑛′𝑠 𝑄 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 + 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑜𝑓 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠

Total Book Value of Assets
 

http://www.idx.co.id/
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Penilaian perusahaan oleh Tobin’s Q adalah gabungan aset tidak berwujud dan 
berwujud. Jika Tobin’s Q rendah (0 hingga 1), itu menandakan biaya 
penggantian aset lebih besar dari nilai pasar, sedangkan jika Tobin’s Q tinggi 
(lebih dari 1), itu menandakan nilai pasar melebihi nilai aset tercatat, mungkin 
karena aset yang tidak terukur atau tidak tercatat 

Profitabilitas 
Profitabilitas mencerminkan kapasitas perusahaan untuk mencapai keuntungan, 
dengan net profit sebagai ukuran utama (Astuti, 2004:36). Profitabilitas penting bagi 
pemilik usaha, manajemen, dan pihak eksternal terkait Kasmir (2011:197), karena 
tanpa keuntungan yang memadai, perkembangan perusahaan sulit dicapai. 
Profitabilitas yang besar menunjukkan kapasitas entitas untuk mencapai profit yang 
memadai, memperkuat keberlanjutan dan pertumbuhan (Kasmir, 2015:114). 

Menurut Gitman (2015:128), profitabilitas dapat diukur dengan beberapa metode, 
seperti Gross Profit Margin, Operating Profit Margin, Net Profit Margin, Earnings Per 
Share, Return on Assets, dan Return on Equity. Penelitian ini menggunakan ROA, 
yang dihitung dengan rumus: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑠 𝐴𝑣𝑎𝑖𝑙𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑓𝑜𝑟 𝐶𝑜𝑚𝑚𝑜𝑛 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘ℎ𝑜𝑙𝑑𝑒𝑟𝑠

Total Assets
 

ROA menunjukkan sejauh mana manajemen memanfaatkan aset dalam 
menciptakan pemasukan. ROA juga berguna untuk perbandingan antara periode 
waktu dalam perusahaan dan dengan pesaingnya. Semakin besar ROA, semakin 
besar laba yang diperoleh dan semakin unggul posisi entitas dalam memanfaatkan 
asetnya. 

Likuiditas  
Kewajiban perusahaan untuk memenuhi kebutuhan keuangannya tercermin dalam 
konsep likuiditas, yang merujuk pada kapasitas entitas dalam melunasi tanggungan 
finansialnya dengan cepat. Menghitung likuiditas membantu mengevaluasi apakah 
entitas memiliki aset lancar yang cukup dalam menutupi current liabilities nya, yang 
penting untuk kelancaran operasi sehari-hari. 

Menurut Gitman (2015), likuiditas dapat diukur dengan beberapa metode, seperti 
Current Ratio, Quick Ratio, Acid-test Ratio, dan Cash Ratio. Penelitian ini 
menggunakan Current Ratio (CR), dengan rumus: 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

Current Liabilities
 

CR menilai seberapa jauh current asset menutupi current liabilities, mengurangi risiko 
rugi, dan berfungsi sebagai anggaran darurat (Fahmi, 2014:66; (Kurniawan & 
Suyanto, 2017). Semakin tinggi CR, semakin besar kepastian bahwa aset tersebut 
dapat diubah menjadi uang tunai. 

Leverage 
Leverage adalah strategi perusahaan untuk menentukan jumlah dana yang 
dibutuhkan melalui pinjaman (Febrianti et al., 2020). Menurut Palupi & Hendiarto 
(2018), kebijakan hutang mencerminkan sejauh mana perusahaan mengandalkan 
pendanaan melalui pinjaman untuk operasionalnya. Rasio leverage dimanfaatkan 
dalam menilai seberapa jauh aset entitas didanai pinjaman, menggambarkan beban 
hutang dibandingkan dengan total aset perusahaan (Kasmir, 2010:112). Rasio 
leverage yang rendah mengurangi risiko kerugian saat ekonomi menurun, tetapi 
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juga dapat berarti return yang lebih rendah saat ekonomi berkembang (Kasmir, 
2008). 

Gitman (2015:126) mengidentifikasi beberapa metode untuk mengukur leverage, 
termasuk Debt to Asset Ratio, Debt to Equity Ratio, Times Interest Earned Ratio, dan 
Fixed-Payment Coverage Ratio. Debt to Asset Ratio (DAR) digunakan dalam penelitian 
ini, dengan rumus: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠

Total Assets
 

DAR memberikan informasi tentang proporsi aset yang didanai oleh utang. 
Tingginya DAR menunjukkan risiko yang lebih besar karena semakin banyak 
utang yang digunakan untuk mendanai aset, meningkatkan kewajiban entitas 
dalam bentuk utang pokok dan bunga 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif dilakukan guna mengenali variabel yang diuji dengan 
menghitung nilai mean, max, min dan standar deviasi. Penggunaan statistik 
bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai variabel independen, yaitu 
Return on Asset (ROA), Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR) dan variabel 
dependen, yaitu Tobin’s Q.  

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dimanfaatkan guna mengevaluasi pola distribusi data dalam 
penelitian sesuai dengan distribusi normal. Analisis data mensyaratkan distribusi 
normal pada data untuk menghindari bias dalam hasil analisis. Jika residual model 
tidak menunjukkan distribusi normal, maka penggunaan uji t untuk menguji 
koefisien regresi menjadi kurang relevan.  
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan Tabel 2, nilai signifikan dari uji kolmogorov-smirnov senilai 0,057, yang 
lebih besar daripada 0,05.  Maka, data telah berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan dalam menentukan hubungan antar variabel bebas 
dalam model regresi. Idealnya, model regresi yang optimal tidak menunjukkan 
adanya hubungan antar variabel bebas. Jika terjadi hubungan, itu menandakan 
bahwa variabel tersebut tidak bersifat orthogonal (Ghozali, 2018:107). 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan Tabel 3, penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas antar variabel 
bebas dalam model regresi. Dapat dibuktikan dari nilai tolerance dan VIF masing-
masing variabel. Berikut rincian tingkat korelasi antar variabel:  

1. ROA memiliki tingkat tolerance senilai 0,361 dan VIF senilai 2,768 
2. CR memiliki tingkat tolerance senilai 0,704 dan VIF senilai 1,420 
3. DAR memiliki tingkat tolerance senilai 0,311 dan VIF senilai 3,218 

Tolerance tersebut masih di atas 0,01 dan VIF masih di bawah 10, maka dapat 
dikatakan dalam penelitian tidak terjadi masalah multikolinearitas. 

D. Uji Heterosekdastisitas 
Uji Heteroskedastisitas berguna mengukur ketidaksamaan variabel dari residu 
antara pengamatan dalam model regresi (Ghozali, 2018:137). Sebuah model regresi 
dianggap bagus jika tidak terdapat heteroskedastisitas. Penelitian ini menggunakan 
metode Glejser guna menilai keberadaan heteroskedastisitas dalam model regresi. 
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Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Hasil uji Glejser menggambarkan bahwa variabel ROA menunjukkan sifat 
homoskedastisitas atau tidak adanya heteroskedastisitas, karena nilai 
signifikansinya mencapai 0,753 yang lebih tinggi dari 0,05. Variabel CR juga tidak 
mengalami gejala heteroskedastisitas karena nilai signifikansinya lebih besar dari 
tingkat kesalahan yaitu sebesar 0,210. Begitu pula dengan variabel DAR bersifat 
homoskedastisitas karena memiliki nilai signifikansi 0,440. Maka dari itu, dapat 
ditarik kesimpulan data yang digunakan tidak menunjukkan adanya 
heteroskedastisitas. 

Uji Statistik T 
Tujuan uji hipotesis adalah untuk melihat adanya pengaruh signifikan antara 
variabel beas dan variabel terikat dengan tingkat alpha senilai 0,05. Jika nilai 
signifikansi ≤ 0,05, maka hipotesis diterima dan variabel bebas secara signifikan 
mempengaruhi variabel terikat.  

Tabel 5. Hasil Uji Statistik T 

Sumber: Output SPSS 23 

Berdasarkan Tabel 5, variabel profitabilitas (ROA) menghasilkan Prob. senilai 0,037 
yang lebih kecil dari 0,05. Maka profitabilitas memiliki pengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Sedangkan, variabel likuiditas (CR) menghasilkan Prob. senilai 0,128 
yang lebih besar dari 0,05. Maka likuiditas tidak dapat dibuktikkan pengaruhnya 
pada tingkat kepercayaan 95% terhadap nilai perusahaan. Seperti likuiditas, 
variabel leverage (DAR) menghasilkan Prob. sebesar 0,3971 yang juga lebih besar dari 
0,05. Maka leverage tidak tidak dapat dibuktikkan pengaruhnya pada tingkat 
kepercayaan 95% nilai perusahaan.  

Uji Statistik F 
Uji statistik F dipakai untuk menentukan variabel bebas berpengaruh bersama 
terhadap variabel terikat. Apabnila nilai signifikansi ≤ 0,05, ini menampilkan bahwa 
seluruh variabel memiliki pengaruh signifikan, dengan demikian model tersebut 
sesuai untuk dipakai.  
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Tabel 6. Hasil Uji Statistik F 

  Sumber: Output SPSS 23 

Berdasarkan Tabel 6 yang menunjukkan hasil uji statistik F, didapatkan nilai 
signifikansi senilai 0,012 yang lebih kecil dari 0,05. Maka profitabilitas, likuiditas, 
dan leverage secara simultan mempengaruhi nilai perusahaan secara signifikan. 
Dengan demikian H4 diterima. 

Analisis Regresi Linier Berganda 
Pengujian menggunakan analisis regresi dalam mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan Tabel 5, maka disusun 
persamaan model regresi dari hasil uji koefisien regresi sebagai berikut. 

Tobin’s Q = α + β1ROA + β2CR + β3DAR + ε 

Tobins’Q = 1,201 + 5,174ROA - 0,302CR + 0,333DAR 

Persamaan tersebut menunjukkan arti tanpa adanya ROA (profitabilitas), CR 
(likuiditas) dan DAR (leverage) maka nilai perusahaan mengalami peningkatan 
sebesar 120%. Nilai konstanta profitabilitas sebesar 5,174 menunjukkan arah positif 
yang berarti jika ROA mengalami kenaikan sebesar 1 maka Tobin’s Q akan 
bertambah sejumlah 5,174. Begitu juga dengan DAR yang memiliki nilai konstanta 
sebesar 0,333 menunjukkan arah positif yang berarti jika DAR mengalami kenaikan 
1, maka Tobin’s Q akan bertambah sejumlah 0,333. Sebaliknya untuk CR memiliki 
nilai konstanta sebesar 0,302 menunjukkan arah negatif, yang berarti jika CR 
mengalami kenaikan sebesar 1 maka Tobin’s Q akan berkurang sejumlah 0,302. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Ghozali (2018:97), koefisien determinasi (R2) adalah ukuran yang 
mengindikasikan seberapa besar kapasitas model regresi untuk menjelaskan 
keberagaman variabel terikat. Nilai R2 berisi 0 sampai 1. Jika nilai R2 kecil, itu 
menunjukkan kapasitas variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variabel 
terikat terbatas. Namun, jika nilai R2 mendekati 1, menandakan variabel-variabel 
bebas memberikan sebagian besar informasi yang diperlukan dalam 
memprediksi variasi variabel terikat. 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

  Sumber: Output SPSS 23 
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Berdasarkan Tabel 7, dapat diketahui bahwa nilai adjusted koefisien determinasi 
(R2) sebesar 0,167 atau 16,7%. Nilai tersebut memiliki arti bahwa dalam model 
regresi yang digunakan, sebesar 16,7% dari nilai perusahaan dapat dijelaskan 
oleh variabel dalam penelitian yaitu profitabilitas, likuiditas dan leverage. Sisanya 
sebesar 83,3% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian, seperti 
struktur kepemilikan, keputusan investasi, tanggung jawab sosial perusahaan, 
GCG, dan lain sebagainya Bayu Ganar et al. (2018). 

Pembahasan 

Hubungan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Analisis statistik mengungkapkan bahwa variabel Return on Asset (ROA) 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini menandakan perusahaan-
perusahaan IDX30 efektif dalam mengelola aset mereka, yang berdampak pada 
earnings after tax yang tinggi. Oleh karena itu, profitabilitas yang meningkat dapat 
meningkatkan nilai perusahaan, yang tercermin dalam minat pemegang saham 
dalam membeli saham dari perusahaan IDX30.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nurrahman et al., 
2018; Bayu Ganar et al., 2018; Siregar et al., 2016; Detama & Laily, 2021; Indrawaty 
& Mildawati, 2018; Fajaria & Isnalita, 2018; Jihadi et al., 2021; Prasetya & Cipta, 2021; 
Simanjuntak et al., 2019; Mery, 2017; Sisca, 2016) yang menemukan bahwa 
profitabilitas memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Hubungan Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan 
Analisis statistik mengungkapkan bahwa variabel Current Assets (CR) tidak dapat 
dibuktikan pengaruhnya pada tingkat kepercayaan 95% terhadap nilai perusahaan. 
Tingkat likuiditas tidak menjadi faktor penentu bagi peningkatan nilai perusahaan-
perusahaan IDX30. Meskipun likuiditas yang tinggi biasanya dianggap sebagai 
indikator keuangan yang bagus, namun dalam konteks penelitian ini, likuiditas 
tidak dapat dibuktikan pengaruhnya pada tingkat kepercayaan 95% terhadap nilai 
perusahaan-perusahaan tersebut.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Uli et al., 
2020; Margali et al., 2020; Indrawaty & Mildawati, 2018; N. K. B. Astuti & Yadnya, 
2019; Lubis et al., 2021) yang menemukan bahwa likuiditas memiliki pengaruh 
terhadap nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan perbedaan variabel dan indeks 
perusahaan yang diteliti. 

Hubungan Leverage terhadap Nilai Perusahaan 

Analisis statistik mengungkapkan bahwa variabel Debt to Asset Ratio (DAR) tidak 
dapat dibuktikan pengaruhnya pada tingkat kepercayaan 95% terhadap nilai 
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa leverage tidak menjadi faktor penentu bagi 
perusahaan-perusahaan IDX30 dalam meningkatkan nilai perusahaan mereka. 
Penggunaan utang dengan bijaksana, yang menghasilkan manfaat lebih besar 
daripada biaya untuk mendapatkannya, juga tidak memengaruhi nilai-nilai 
perusahaan IDX30.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Febrianti 
et al., 2020; Siregar et al., 2016; Detama & Laily, 2021; Jihadi et al., 2021; Prasetya & 
Cipta, 2021; Simanjuntak et al., 2019) yang menemukan bahwa leverage memiliki 
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pengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan perbedaan variabel dan 
indeks perusahaan yang diteliti. 

Hubungan Profitabilitas, Likuiditas, dan Leverage terhadap Nilai Perusahaan 
Analisis statistik mengungkapkan bahwa variabel Return on Asset (ROA), Current 
Assets (CR), dan Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh secara bersama-sama 
terhadap nilai perusahaan. Hasil ini menandakan bahwa perusahaan IDX30 
mempertimbangkan ketiga faktor ini secara simultan dalam upaya meningkatkan 
nilai perusahaan mereka. Adjusted R-squared memiliki nilai sebesar 0,167 atau 16,7%. 
Ini menandakan variabel bebas dalam penelitian ini mampu menjelaskan sekitar 
16,7% dari perubahan dalam variabel dependen. Sementara itu, sisanya 83,3% dari 
variasi dalam nilai perusahaan IDX30 dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini, seperti struktur kepemilikan, keputusan 
investasi, tanggung jawab sosial perusahaan, GCG, dan lain sebagainya (Bayu 
Ganar et al., 2018).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Detama & Laily, 
2021; Jariah, 2016; Pratama & Nurhayati, 2022; Indrawaty & Mildawati, 2018) yang 
menemukan bahwa profitabilitas, likuiditas, dan leverage memiliki pengaruh 
terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan hasil dari pengujian statistik sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai 
berikut:  

Tabel 8. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan, diperoleh simpulan yaitu: Hasil 
penelitian ini menerangkan pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan leverage terhadap 
Nilai Perusahaan IDX30 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. Hasil 
penelitian menemukan adanya pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 
Sedangkan likuiditas dan leverage tidak dapat dibuktikkan pengaruhnya pada tingkat 
kepercayaan 95%. Walaupun begitu, secara bersama-sama, profitabilitas, likuiditas, dan 
leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
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Saran 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan variabel yang digunakan, 
tidak hanya terbatas pada ROA, CR, DAR, dan nilai perusahaan. Hal ini karena masih 
terdapat 83,3% rasio keuangan dan komponen lain yang belum dijadikan objek 
penelitian. Dengan menambahkan variabel independen seperti kebijakan dividen, 
solvabilitas, kepemilikan manajerial, dan lainnya, hasil penelitian akan lebih akurat. 
Selain itu, dapat juga memperluas populasi penelitian, menambahkan periode waktu 
penelitian yang lebih panjang, meneliti indeks selain IDX30 seperti LQ45 atau IDX80 
dan lainnya. 
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